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ABSTRAK 

Desa Pasirmunjul, Kecamatan Sukatani, Kabupaten Purwakarta merupakan salah satu wilayah 

dengan potensi tinggi terhadap bencana tanah bergerak akibat kondisi geografis berbukit dan 

tanah yang labil. Minimnya pemahaman masyarakat mengenai tanda-tanda awal bencana dan 

kurangnya kesiapsiagaan menjadi faktor yang memperbesar risiko dampak bencana. Kegiatan 

pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan ketangguhan masyarakat melalui 

pendekatan edukasi, mitigasi, dan pemberdayaan berbasis komunitas. Metode pelaksanaan 

meliputi penyuluhan kebencanaan, pelatihan mitigasi sederhana, simulasi evakuasi, 

pembentukan tim relawan tangguh bencana, serta penanaman vegetasi penahan lereng. Hasil 

kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan warga terhadap bahaya tanah 

bergerak, terbentuknya kelompok relawan desa, serta implementasi jalur evakuasi dan 

penanaman tanaman pelindung di area rawan. Kegiatan ini membuktikan bahwa pendekatan 

partisipatif dan edukatif dapat memperkuat kapasitas masyarakat dalam menghadapi risiko 

bencana secara mandiri dan berkelanjutan. 

Kata kunci: Tanah Bergerak, Ketangguhan Masyarakat, Edukasi Kebencanaan, Mitigasi, 

Pemberdayaan Komunitas 
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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa, karena atas 

rahmat dan karunianya, kami dapat menyelesaikan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

sebagai salah satu pengejawantahan dari Tridharma Perguruan Tinggi. Kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini diimplementasi dengan tema “Peningkatan Ketangguhan Masyarakat 

Dalam Menghadapi Bencana Tanah Bergerak Melalui Edukasi, Mitigasi, Dan Pemberdayaan 

Berbasis Komunitas”. 

Pelatihan ini dapat berjalan dengan lancardan baik karena peran serta dan dukungan dari 

beberapa pihak. Dalam kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-

besarnya kepada: 

1. Ketua Ketua Umum Perkumpulan Dosen Peneliti Indonesia yang memfasilitasi pelaksanaan 

kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat sebagai salah satu pemenuhan Tridharma 

Perguruan Tinggi. 

2. Anggota Perkumpulan Dosen Peneliti Indonesia yang sudah berpartisipasi sebagai penyuluh 

dalam kegiatan pengabdian. 

3. Kepala Desa beserta jajaran Desa Pasirmunjul, Kec. Sukatani, Kab. Purwakarta. 

4. Semua pihak yang tidak dapat kami sebutkan satu-persatu, yang telah membantu atas 

terlaksananya pengabdian kepada masyarakat di Desa Pasirmunjul. 

Akhir kata, semoga kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat bermanfaat bagi 

masyarakat khususnya bagi para peserta didik dalam menambah keterampilan komunikasi 

menghadapi dunia kerja. 

 

Bandung, 01 Juli 2025 

       Ketua Pelaksana, 

 

 

Dr. Herlina, S.Pd., M.Pd. 
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I. Pendahuluan 

Indonesia merupakan negara rawan bencana, salah satunya adalah bencana tanah 

bergerak (gerakan tanah atau longsor) yang banyak terjadi di wilayah perbukitan atau lereng 

gunung. Bencana ini sering kali menimbulkan kerugian material, kerusakan lingkungan, 

bahkan korban jiwa. Oleh karena itu, diperlukan upaya edukatif dan preventif untuk 

meningkatkan ketangguhan masyarakat agar siap menghadapi dan mengurangi risiko bencana. 

Dampaknya tidak hanya merusak lingkungan dan infrastruktur, tetapi juga mengancam 

keselamatan jiwa dan sumber penghidupan masyarakat. 

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa banyak masyarakat yang tinggal di daerah 

rawan tanah bergerak belum memiliki pemahaman yang memadai tentang risiko dan langkah-

langkah mitigasi. Keterbatasan informasi, minimnya edukasi kebencanaan, dan kurangnya 

perencanaan berbasis komunitas menyebabkan upaya penanggulangan cenderung bersifat 

reaktif dan kurang efektif. 

Untuk itu, diperlukan pendekatan edukatif dan partisipatif yang melibatkan masyarakat 

secara aktif dalam membangun kesadaran, pengetahuan, dan kesiapsiagaan terhadap bencana. 

Edukasi kebencanaan, pelatihan mitigasi risiko, serta pemberdayaan komunitas lokal menjadi 

langkah strategis dalam membentuk masyarakat yang tangguh terhadap bencana. Melalui 

pendekatan berbasis komunitas, masyarakat tidak hanya menjadi objek perlindungan, tetapi 

juga aktor utama dalam membangun ketahanan lokal. 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas masyarakat dalam hal 

pengetahuan, kesadaran, dan keterampilan mitigasi bencana tanah bergerak melalui pendekatan 

edukasi dan pemberdayaan berbasis komunitas. Dengan demikian, masyarakat diharapkan 

mampu mengenali potensi bahaya, melakukan tindakan mitigasi, serta merespons secara tepat 

ketika bencana terjadi. 

 

II. Tujuan Kegiatan 

1. Memberikan edukasi tentang karakteristik dan penyebab tanah bergerak. 

2. Melatih masyarakat tentang tindakan mitigasi dan evakuasi dini. 

3. Mendorong terbentuknya komunitas tangguh bencana berbasis lokal. 

4. Menyusun rencana aksi komunitas dalam menghadapi potensi tanah bergerak. 
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III. Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

Waktu: 29 s.d. 30 Juni 2025  

Tempat: Desa Pasirmunjul, Kecamatan Sukatani, Kabupaten Purwakarta 

Peserta: Tokoh masyarakat, perangkat desa, relawan, pemuda, dan warga setempat. 

 

IV. Metode Pelaksanaan 

Dalam kegiatan pengabdian ini dilakukan metode edukasi dan sosialisasi, penyuluhan 

geologi dasar, pemicu tanah bergerak, dan pemetaan wilayah rawan. Penanaman Vegetasi 

Penahan Lereng (gotong royong warga) Penanaman vetiver, bambu, dan tanaman lokal di area 

rawan longsor. Diadakan juga penayangan video simulasi bencana dan diskusi interaktif. Tim 

pengabdian tidak lupa melakukan pelatihan mitigasi bencana simulasi evakuasi mandiri, 

melalui pembuatan jalur evakuasi dan titik kumpul darurat. Pemberdayaan komunitas 

pembentukan Tim Relawan Tangguh Bencana (TRTB). Workshop penyusunan rencana 

kontinjensi desa. 

 

V. Hasil Kegiatan 

Desa Pasirmunjul terletak di wilayah perbukitan dengan kontur tanah yang labil, 

ditambah dengan intensitas hujan tinggi selama musim penghujan. Berdasarkan laporan BPBD 

Purwakarta, desa ini termasuk wilayah rawan tanah bergerak, khususnya di daerah lereng dan 

pemukiman dekat tebing. Kejadian longsor kecil pernah tercatat, terutama pada awal tahun 

2024, yang menyebabkan gangguan akses jalan dan kekhawatiran warga. Hasil observasi dan 

diskusi kelompok terfokus (FGD) menunjukkan bahwa: 

1. Sebagian besar masyarakat belum memahami tanda-tanda awal tanah bergerak, seperti 

retakan tanah atau kemiringan pohon. 

2. Pengetahuan tentang jalur evakuasi dan titik kumpul masih minim. 

3. Masyarakat cenderung reaktif setelah bencana terjadi, belum memiliki budaya mitigasi 

atau kesiapsiagaan. 

Masih diperlukan dukungan dari pemerintah daerah dan BPBD untuk alat deteksi dini 

(early warning system). Kebutuhan akan pelatihan lanjutan dan penyusunan dokumen rencana 

kontinjensi resmi desa. Pembiayaan kegiatan mitigasi struktural belum tersedia. Kegiatan 

edukasi, mitigasi, dan pemberdayaan komunitas yang dilakukan di Desa Pasirmunjul 

menunjukkan hasil positif dalam meningkatkan ketangguhan masyarakat terhadap bencana 

tanah bergerak. Pendekatan berbasis komunitas terbukti efektif karena mendorong kesadaran 

kolektif dan partisipasi aktif masyarakat dalam menjaga keselamatan lingkungan mereka. 
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Keberlanjutan program akan sangat ditentukan oleh kolaborasi berkelanjutan dengan 

pemerintah desa, BPBD, dan relawan, ketersediaan dukungan anggaran dan pelatihan rutin. 

Penguatan dokumentasi dan kelembagaan tanggap bencana tingkat desa. 

Upaya mitigasi berbasis komunitas dapat dilakukan dengan beberapa tahapan sebagai berikut:  

1. Pemetaan area rawan bencana partisipatif, bersama masyarakat, telah dilakukan 

pemetaan area rawan tanah bergerak di Desa Pasirmunjul. Peta ini mencakup 

identifikasi titik-titik rawan, jalur evakuasi, dan lokasi aman. 

2. Penanaman vegetasi penguat tanah di area-area yang diidentifikasi rentan, telah 

dilakukan kegiatan penanaman pohon Kegiatan ini melibatkan partisipasi aktif 

masyarakat. 

3. Pelatihan pembangunan infrastruktur sederhana pengendali erosi, anggota masyarakat 

telah dilatih dalam membangun struktur sederhana seperti terasering untuk mengurangi 

risiko erosi tanah. 

4. Simulasi evakuasi dan tanggap darurat simulasi evakuasi telah dilaksanakan, 

melibatkan masyarakat. Kegiatan ini membantu masyarakat mempraktikkan prosedur 

evakuasi dan mengidentifikasi kendala di lapangan. 

Pemberdayaan Berbasis Komunitas 

1. Pembentukan dan Penguatan Tim Siaga Bencana (TSB) Komunitas: Telah dibentuk 

atau diperkuat 5 Tim Siaga Bencana (TSB) di tingkat Desa. Anggota TSB telah dilatih 

dalam:  

a. Manajemen Posko Darurat 

b. Pertolongan Pertama pada Kecelakaan (P3K) 

c. Komunikasi dan Koordinasi saat Bencana 

d. Asesmen Cepat Kerusakan dan Kebutuhan 

2. Pelatihan pembuatan rencana kontingensi komunitas, TSB dan perwakilan masyarakat 

telah dibimbing dalam menyusun rencana kontingensi bencana tanah bergerak di 

tingkat komunitas, mencakup alur komando, pembagian tugas, dan daftar sumber daya. 

3. Pengadaan peralatan kesiapsiagaan sederhana, telah disediakan beberapa peralatan 

dasar kesiapsiagaan untuk TSB, seperti megafon, kotak P3K, rompi identitas TSB. 

4. Jejaring dan kemitraan program ini telah memfasilitasi pembentukan jejaring antara 

masyarakat dengan dengan instansi terkait, seperti BPBD setempat, Puskesmas, dan 

organisasi relawan untuk mendukung upaya kesiapsiagaan dan tanggap darurat jangka 

panjang. 

 

VI. Kesimpulan 

Kegiatan ini menunjukkan bahwa dengan pendekatan edukasi dan pemberdayaan 

komunitas, masyarakat dapat menjadi subjek utama dalam menghadapi risiko bencana tanah 



4 

 

bergerak. Ke depan, diperlukan dukungan lintas sektor untuk memperkuat ketangguhan 

masyarakat secara berkelanjutan. 

VII. Ucapan Terimakasih 

Kegiatan ini dapat berjalan dengan lancar dan baik karena peran serta dan dukungan dari 

beberapa pihak. Dalam kesemapatan ini, kami mengucapkan terimakasih yang sebesar 

besarnya kepada: 

1. Para Dewan Pembina Perkumpulan Dosen Peneliti Indonesia yang telah memberikan 

dukungan serta saran selama kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebagai salah 

satu pemenuhan Tridharma Perguruan Tinggi. 

2. Ketua Umum Perkumpulan Dosen Peneliti Indonesia yang telah mendampingi dan 

mengkoordinatori kegiatan pengabdian. 

3. Seluruh Anggota Perkumpulan Dosen Peneliti Indonesia yang sudah berdonasi. 

4. Kepala Desa beserta jajaran Desa Pasirmunjul Kec. Sukatani, Kab Purwakarta yang 

bersedia menyediakan tempat melaksanakan kegiatan. 

5. Dan semua pihak yang tidak dapat kami sebutkan satu persatu. 
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Lampiran 

1. Surat Tugas 

Nomor        : 05/DPP-PDPI/ST/VI/2025 
Perihal        : Permohonan sebagai Penyuluh 

Lampiran    : - 
 

Kepada Yth.  
Bapak Suparno, S.Pd.I., M.Si., M.A.B. 

STIT Nusantara Bekasi 

di Tempat. 
 

Dengan Hormat,  
 
Bersama ini kami menyampaikan mudah-mudahan bapak senantiasa sehat dan sukses dalam 

mengemban amanah dan selalu dalam lindungan Tuhan Yang Maha Esa. Menindaklanjuti surat 

keputusan DPP Perkumpulan Dosen Peneliti Indonesia (PDPI) tentang pelaksanaan Kegiatan 

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) maka dengan ini kami akan melaksanakan kegiatan 

tersebut dengan tema “Peningkatan Ketangguhan Masyarakat Dalam Menghadapi 

Bencana Tanah Bergerak Melalui Edukasi, Mitigasi, Dan Pemberdayaan Berbasis 

Komunitas“. 

   

Sehubungan dengan hal tersbut di atas maka kami mohon kesediaan bapak menjadi Tim 

Penyuluh pada kegiatan PKM yang akan kami laksanakan pada: 

 

Hari/Tanggal       : Minggu s.d. Senin / 29 s.d.30 Juni 2025 

Pukul                    : 08.30 Wib s.d. selesai 

Tempat : Desa Pasirmunjul, Kec. Sukatani, Purwakarta . 

 

Demikian kami sampaikan, atas perhatian, kesediaan dan kehadiran bapak kami 
ucapkan terimakasih. 

 
 
 Ditetapkan di   : Tangerang 

Pada Tanggal     : 18 Juni 2025 
Perkumpulan Dosen Peneliti Indonesia 
 
Ketua UMUM PDPI 
 
 
 
 
 
Dr. Sutarman,S.T., S.Kom., M.M., M.Pd 
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Rundown Kegiatan PkM 
Peningkatan Ketangguhan Masyarakat Dalam Menghadapi Bencana Tanah Bergerak 

Melalui Edukasi, Mitigasi, Dan Pemberdayaan Berbasis Komunitas  

Minggu s.d. Senin, 29 s.d. 30 Juni 2025 

HARI/TGL WAKTU KEGIATAN 

Minggu/ 29 

Juni 2025 

08.00-09.00 * Pengisian Daftar Hadir 

* Pembukaan MC 

* Pembacaan Doa 

 09.00-09.15 Sambutan  

Dr. Herlina, M.Pd. 
( Ketua Pelaksana Pengabdian Kepada Masyarakat) 

 09.15-09.30 Opening Speech  

Dr. Sutarman, ST., S.Kom., M.M., M.Pd.  

(Ketua Umum Dewan Pengurus Pusat 

 Perkumpulan Dosen Peneliti Indonesia; Ketua LPM Pascasarjana 

Universitas Islam Syekh Yusuf) 

 09.30-09.45 Sambutan 

Kepala Desa Pasirmunjul 

 09.45-10.45 Materi 1: 

Dr. Hj. Lina Sukanti, S.E., M.Pd. 

(Wakil Sekjen PDPI) 

 10.45-11.45 Materi 2 : 

Dr. Ade Anwar, M.M.Pd. 

 (Kementrian Pertahanan dan Keamanan, Sub unit Lanud Sulaiman 

Bandung, Wakil Sekretaris 3 Perkumpulan Dosen Peneliti Indonesia ) 

 11.45-12.45 Istirahat 

 12.45-13.45 Materi 3 

Cand. Dr. Yudi Kristanto, M.Pd. 

(Divisi Riset dan Karya Tulis Ilmiah Perkumpulan Dosen Peneliti 

Indonesia) 

 13.45-14.20 Kuis dan Tanya Jawab 
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 14.20-15.00 Penutup  

Senin/ 30 Juni 

2025 

08.20-08.45 * Pengisian Daftar Hadir 

* Pembukaan MC 

 08.45-10.00 Kegiatan Trauma Healing Pasca Bencana 

 10.00-11.00 Pembagian Sembako 

 11.00-12.00 Penutupan Kegiatan 

 14.00-16.00 Seminar Pengabdian 
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2. Sertifikat Pengabdian 

 



9 

 

 

 

 

3. Lampiran Foto Kegiatan 
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Gambar 1. Pendataan Bantuan oleh Pegawai Desa 

 

 

 

Gambar 2. Penyerahan Bantuan dari PDPI kepada Koban Bencana yang diterima oleh  

Kepala Desa Pasir Munjul, Purwakarta, Jawa Barat. 
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Gambar 3. Persiapan Keberangkatan Menuju Lokasi 

 

Gambar 4. Persiapan Keberangkatan Menuju Lokasi 
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3. Lampiran Materi 

 

 

 

 


